BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai hasil dan pembahasan
mengenai pengaruh struktur organisasi dan budaya organisasi terhadap

efektivitas sistem informasi_a I_manajemen (SIAM), maka terlebih

dahulu akan dilakuka enal data hasil penelitian. Kemudian
akan dilak an te a : elah dikumpulkan dengan

an diuraikan mengenai

pi adalah pengurus dan staff bagian
akuntansi atau keuangan pada koperasi simpan pinjam di Bandung. Berikut
ini menunjukkan banyaknya sampel yang dapat digunakan untuk penelitian
dapat dilihat dalam tabel 4.1:

Tabel 4.1 Jumlah Responden

Jumlah kuesioner yang disebar 51

Jumlah kuesioner yang kembali 51

Jumlah kuesioner yang tidak kembali -

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 51

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan tingkat pengembalian

64
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kuesioner adalah sebesar 100%, yang didapatkan dan dihitung dari
prosentase jumlah kuesioner yang kembali sama dengan jumlah kuesioner
yang disebarkan. artinya tingkat pengembalian kuesioner dapat diterima dan
responden antusias dalam mendukung penelitian ini.

Responden yang dapat diolah dianggap cukup untuk mewakili
populasi, hal ini diperkuat dengan pernyataan Roscoe (1975) dalam

Sekaran & Bougie (2016:167) yaitu ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang

analisis. Dala ni- karakteristik yang dingin diketahui adalah
jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja. Untuk lebih jelasnya mengenai
deskripsi responden dapat dilihat pada tabel karakteristik responden yang di
bawah ini yang menunjukkan besarnya dalam jumlah dan persentase.

Dari kuesioner yang dapat diolah, jumlah responden wanita
sebanyak 23 orang (45%) dan responden pria sebanyak 28 orang (55%).
Sedangkan dari latar belakang pendidikan diploma sebanyak 11 orang
(22%), S1 sebanyak 20 orang (39%), S2 sebanyak 1 orang (2%), dan SMA
sebanyak 19 orang (37%). Sebanyak 6% responden memiliki lama kerja < 1

tahun, 31% memiliki masa kerja 2-5 tahun, 24% memiliki masa kerja 6-10
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tahun, 24% memiliki masa kerja 11-15 tahun, dan 16% yang memiliki masa
kerja > 16 tahun.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa secara umum
responden yang bekerja di koperasi sudah bekerja cukup lama. Dengan
demikian, semakin lama masa kerja maka akan memiliki pemahaman yang

baik terkait masalah yang di teliti.

4.3 Hasil Test of Validi

ihan / Keabsahan / Validitas)
Uji validita ' er r sah atau valid tidaknya
suatu kues L ‘Kuesi lid jika pertanyaan pada

an diukur oleh kuesioner

lebih besar déri ptabe a item pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Nilai p table Rank Spearman dengan tingkat signifikansi (a) 0,05 dan
derajat bebas (degree of freedom) n-2. Dimana n merupakan jumlah
responden, untuk itu nilai df pada pengujian validitas ini adalah 51-2=49,
sehingga dapat dilihat p tabel Rank Spearman sebesar 0,306.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan software SPSS

20 for windows diperoleh hasil pengujian pada masing masing variabel

sebagai berikut:



Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

. Validitas

Variabel - -
phitung | ptabel | Kesimpulan

SO1 0.306 659" | Valid

S0O2 0.306 799" | Valid

S0O3 0.306 812" | Vvalid

Struktur | SO4 0.306 699 | Valid

Organisasi | SO5 0.306 780" | Valid

SO6 0.306 765" | Valid

SO7 0.306 .824™ | Valid

S08 0.306 807" | Valid

BO .644™ | Valid

0.306 95™ | Valid

BO3 0.306 | Valid

0.306 | Valid

BO5 0.3 “ | Valid

BO6 0 | Valid

BO7 f | Valid

BO 0 8" | valid

ol asi B 0.306 809" | Valid

BO10 0. 7737 | Valid

BO11 0.306 .708™ | Valid

0.30 .839™ | Valid

782" | Valid

BO14 0.306 .718™ | Valid

BO15 0.306 635" | Valid

BO16 0.306 627" | Valid

BO17 0.306 726™ | Valid

SIAM1 0.306 .842™ | Valid

SIAM?2 0.306 .842™ | Valid

SIAM3 | 0.306 813" | Vvalid

Efektivitas | SIAM4 | 0.306 826" | Valid

Sistem | SIAM5 | 0.306 768" | Valid

Informasi | SIAM6 | 0.306 835" | Valid

Akuntansi | SIAM7 0.306 .819™ | Valid

Manajemen | S|IAM8 | 0.306 726™ | Valid

SIAM9 0.306 .785™ | Valid

SIAM10 | 0.306 715™ | Valid

SIAM11 | 0.306 764™ | Valid

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan nilai analisis validitas, item-item yang menyusun
variabel struktur organisasi, budaya organisasi, dan efektivitas sistem
informasi akuntansi manajemen memiliki nilai koefisien korelasi (p) lebih
besar dari 0.306. Dengan demikian, seluruh item-item tersebut dianggap

valid.

4.4  Hasil Test of Reliability ( Uji Keandalan atau Reliabilitas)

umen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner (ang aulumus yang digunakan adalah rumus Alpha
Cronbach. Sekaran & Bougie (2016:290) mengatakan secara umum
keandalan kurang dari 0,60 dianggap kurang baik, keandalan dalam kisaran
0,70 bisa diterima, dan keandalan yang lebih dari 0,80 dianggap baik.
Dengan demikian, indikator variabel dapat di katakan reliabel jika memiliki
nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Titik Alpha Kesimpulan
kritis | Cronbach
Struktur Organisasi 0.7 .900 Reliabel
Budaya Organisasi 0.7 .920 Reliabel
Efektivitas Sistem Informasi 0.7 933 Reliabel
Akuntansi Manajemen

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji reliabilitas variabel struktur
organisasi memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,900.
Kemudian variabel budaya organisasi memiliki nilai koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0,920. Sedangkan variabel efektivitas sistem informasi

akuntansi manajemen memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar

0.933.

Berdasarkan hasil uji tersebut, nilai koefisien Alpha Cronbach

deskripsi mengenal tanggapan ari responden. Untuk mengukur setiap
variabel digunakan Kkuesioner dengan pernyataan-pernyataan yang
disesuaikan. Variabel struktur organisasi diukur dengan 8 pernyataan,
budaya organisasi diukur dengan 17 pernyataan, dan efektivitas sistem
informasi akuntansi manajemen diukur dengan 11 pernyataan. Setiap

variabel memiliki rentang skor 1 hingga 5. Dari skor diperoleh untuk setiap

indikator selanjutnya dicari rata-rata jawaban dan prosentase skor.
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4.5.1 Analisis Deskriptif Variabel Struktur Organisasi

Struktur organisasi diukur dengan 4 dimensi yaitu formalisasi,
pembagian kerja, rentang kendali dan rantai komando. Untuk mengetahui
skor dari jawaban responden yang berkaitan dengan masing-masing
indikator struktur organisasi berdasarkan hasil survey yang dilakukan, maka
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk setiap dimensi.

Adapun struktur organisasi diukur dengan 8 item pernyataan. Data

penelitian yang di

eh dari hasil

o 1

responden tersebut, dapat di

ai Struktur Organisasi

Skor Tanggapan Responden
Pernyataan SS (5) S(4) N@3) 18(2) | STS(1) Skor | Rata- Kategori
Y Total | Rata
F| % |F| % [F][ % |Fl % [F| %
Selama ni perilaku saya diatur dengan menggunakan peraturan | 4 | o) 7600 | 15 { 35200 [ 2| 3.929 |0| 0.00% [0] 0.00% | 233 | 457 | Sangat Baik
atau prosedur (SOP) yang telah tersedia. N
Terdapat dokumentasi mengenad prosedur dan kebijakan yang | 30 | <¢ oo | 15| 204104 | 6 | 11.76% | 0| 0.00% |0| 0.00% | 228 | 447 | Sangat Baik
elas terkait dengan pekerjaan.
Saya menangani beban kerja sebagaimana yang ditugaskan. 25| 49.02% | 21| 41.18% | 5| 9.80% (0| 0.00% |0f 0.00% | 224 | 4.39 | SangatBaik
Savamelakuikan pelerjaan sesual wewenang dan tangreng JWab) oo | g6 gan | o1 | 41180 | 1| 1.96% 0| 0.00% |0| 0.00% | 232 | 4355 | Sangat Baik
yang diberikan.
Saya dikelompokkan dengan divisi yang menunjang pekerjaan. | 25 [ 49.02% | 25| 49.02% | 1| 1.96% (0| 0.00% |0f 0.00% | 228 | 4.47 | Sangat Baik
Rasio antara jumlah atasan dan bawahan sudah proporsional - .
5| 2941% | 23 9, 5.60% | 5 % % | 2 4
sehingga pengendalian yang dilakukan oleh atasan sudah efektif. 13| 2941% | 23| 45.10% | 8 | 15.69% | 5| 9.80% | 0] 0.00% | 201 | 3.94 Baik
Stultur organisasi yang ada menunjukkan hubungan langsung | ¢ |10 000, [ 3| 45 109 2| 3.029 [1] 1.96% |0| 0.00% | 225 | 241 | Sangat Baik
dan tidak langsung antara atasan dengan bawahan.
Saya diwajibkan untuk melaporkan hasil pekerjaan sayakepada | |17 060 | 3| 45100 | 4 | 7.829 [0] 0.00% 0| 0.00% | 224 | 239 | Sangat Baik
pimpinan supervisi.
Struktur Organisasi 204| 50.00% |169 41.42% |29 7.11% |6 1.47% |0| 0.00% | 1795 | 4.4 |Sangat Baik
Sumber: Data primer yang diolah
1 1.8 2.6 3.4 42 5
| Sangat Buruk | Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |
| | | | | 440 |

Berdasarkan distribusi jawaban responden dalam bentuk kontinum,

didapat bahwa nilai rata-rata jawaban responden 4.40 berada di rentang

“sangat baik”. Dengan demikian, struktur organisasi yang terdapat pada



71

koperasi simpan pinjam sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan responden sudah sesuai
dengan prosedur atau SOP yang terdokumentasikan, serta pembagian
wewenang dan tanggung jawab responden dilakukan sebagaimana yang
ditugaskan. Struktur organisasi yang ada sudah menggambarkan hubungan
langsung dan tidak langsung antara atasan dan bawahan yang jelas. Agar

terciptanya pengendalian yang efektif maka rasio atasan dan bawahan harus

proporsional.

jawaban resp ngan masing-masing indikator budaya
organisasl berdasarkanr hasil survey yang dilakukan, maka disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi untuk setiap dimensi. Adapun budaya
organisasi diukur dengan 17 item pernyataan. Data penelitian yang
diperoleh dari hasil penilaian responden tersebut, dapat di lihat pada tabel

berikut :



Tabel 4.5 Rekapitulasi Respon Responden Mengenai Budaya Organisasi
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Skor Tanggapan Responden
Pernyataan 55 (3) S () NG | 15@) | SIS() O || BB || g
va Total | Rata
F % ¥ % |F| % [F| % [F| %
Saya diberikan kebebasan dalam menentukan cara/metode dalam mengerjakan pekerjaan 24| 47.06% | 19| 37.25% | 5| 9.80% | 2| 3.92% | 1| 1.96% [ 216 424 | Sangat Baik
Saya melakukan inovas (gagasanbar)yang memujang dala pekeiean agar mudeh dn epat dalam | 15 oo 4| 70| s | oo | 2| 3922 | 1] 196% | 216 | 420 | SaneatBaic
melaksanakan tugas yang menjadi tangoung jawab
Saya berani menganmibil risiko dalam melaksanakan fugas yang menjadi tanggung-jawab saya. 25| 49.02% | 23 | 45.10% | 1| 196% | 1| 1.96% | 1| 1.96% | 223 437 | Sangat Baik
Sayamengﬂ.ualls.aIerleh]hdahlﬂulertalldam-‘ laporan yang diterima dari divisi lain, sebelum 7 520004 | 20 | 30220 | 1| 7.80% o] 000 [ o] 000 | 27 145 | Songat Btk
memproses data/ laporan tersebut.
Saya melalnkan verifikasi data/ laporan secara detail sebelum menyerahkan data/ laporan tersebut 26 | s00s% | 22 | 43100 | 3| sisseo Lol 000 Lo 000 | 227 | 445 | Seneat Baik
kepada atasan saya. =
Saya menggnnakan fasilitas seperti sistem informasi alnntansi (sistem terkomputerisasi) yang dibuat | o | 9 | 3 1000 . . o | s .
i disetidoka ik monong donmenyelesakn ek secars ol dan e 25| 49.02% | 22 | 43.14% | 4| 7.80% | 0| 0.00% [0 0.00% | 225 | 441 | SangatBaik
Sayademkanpenngg_aan."m\\'ardbempahm_]augaﬂ.msennf_araufasﬂnasyanglebrh.jll\aberhaml o | aneel 20 [ 3020% 6 | 1imen o | ooove | 3] sssen | 211 m Baik
mencapal target koperasi.
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 24| 47.06% | 21| 41.18% | 5| 9.80% | 1| 1.96% | 0| 0.00% [ 221 433 | Sangat Baik
Koperasi selalu mengembangkan potensi karyawan dan memperhatikan kesejahteraan karyawan (gaji, 1 37259 | 26 | s0080 | s | o508 |11 1oew | ol o000 | 216 | 424 | SansatBai
training, tunjangan, dsb). -
Da]ampeugmnbﬂaull\epumsan. saya mempertimbangkan sisi tolerasi dan keadilan terhadap orang- L aroeea | 20| 30220 | 6 1076w Lo | 000 [ 1] 106 | 210 429 | Songat Bk
orang dalam koperasi.
Koperasi memberikan penghargaan bagi karyawan dengan kinerja yang baik. 21| 41.18% | 19| 3725% | 6 | 11.76% | 3| 5.88% | 2| 3.92% [ 207 4.06 Baik
Dalam melaksanakan pekerjaan, saya melakukan koordinasi dengan rekan kerja dan pimpinan. 27| 5294% | 21 | 41.18% | 2| 392% | 1| 196% | 0| 0.00% | 227 [ 4.45 | SangatBak
Di dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung-jawab saya, selalu dilakukan secara tn . , .
) VAL L Y HEACT FUEUg Nt s 21| 41.18%| 23 | 45.10%| 5| 9.80% | 2] 3920 [ 0] 0.00% | 216 | 424 | SangatBaik
daripada secara individu.
Terdapat persamgan yang sehat pada tempat bekerja dalam mencapai prestasi kerja yang baik. 17)33.33%| 28 | 54.90% | 4| 7.84% | 1| 1.96% | 1| 1.96% | 212 | 4.16 Baik
Saya didorong unfuk mencapai produktivitas yang optimal. 23 [45.00%| 24| 47.06% 3 | 5.88% | 1| 1.96% | 0| 0.00% | 222 | 435 | SangatBaik
Saya menggunakan sistem dan prosedur vang ada di koperast dalam menyelesaikan pekerjaan yang .
PAUIGIEILERA SIS G rOseClr g a6 CL0p RS DREMLINE | 50 | 5,908 20 | 30209 3| 588% | 0 000% | 0] 0.00% | 229 | 449 | Sangat Baik
menjadi tanggung jawab.
Pada saat tidak berada di tempat, tim melakukan pekerjaan sesuai dengan sistem dan prosedur yang ) ) ;
’ e ¢ POSRCUIYIR) 331 a5.100e| 25 49000 3| 588% [ 0| 000% [ 0| 0.00% | 224 | 439 | sngatBaik
telsh ada,
Budaya Organisasi 400)46.14% | 372{42.91% [ 70] 8.07% |15] 1.73% |10| L.15% | 3738 | 431 |Sangat Baik
Sumber: Data primer yang diolah
1 1.8 2.6 34 4.2 5
| Sangat Buruk | Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |
| | | | | 431

Berdasarkan distribusi jawaban responden dalam bentuk kontinum,

didapat bahwa nilai rata-rata jawaban responden 4.31 berada di rentang

“sangat baik”. Dengan demikian, budaya organisasi yang terdapat pada

koperasi simpan pinjam sudah terlaksana dengan baik, hal tersebut

menunjukkan bahwa kebiasaan yang baik pada akhirnya mendorong

efektivitas dari sistem informasi yang diterapkan. Dari tanggapan responden
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diketahui bahwa mayoritas responden berperan aktif dengan berani
mengambil risiko dan melakukan inovasi dalam hal yang menunjang
pekerjaannya.

Responden memeriksa secara detail setiap pekerjaan yang diterima
dari bagian lain sebelum mengerjakan, dan memeriksa secara kembali atas
laporan yang dihasilkan sebelum diserahkan kepada atasan. Pekerjaan yang

dilakukan responden biasanya dilakukan baik secara tim maupun individual.

Dengan demikian koordinasi antara re erja dan pimpinan juga turut

dan kompetiti asponden yang diteliti lebih memilih untuk
tidak melakukan persaingan dengan rekan kerja untuk menghindari konflik.
Selain itu, berdasarkan jawaban responden menunjukkan kurangnya
apresiasi dari koperasi terhadap karyawan yang telah memenuhi target
koperasi. Hal tersebut akan berdampak kepada kinerja dari karyawan

menjadi kurang maksimal.

4.5.3 Analisis Deskriptif Variabel Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen

Efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen diukur dengan 4

dimensi yaitu integrasi, fleksibel, kemudahan untuk mengakses (accessible),
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dan kehandalan. Untuk mengetahui skor dari jawaban responden yang

berkaitan dengan masing-masing indikator efektivitas sistem informasi

akuntansi manajemen berdasarkan hasil survey yang dilakukan, maka

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk setiap dimensi.

Adapun efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen diukur dengan 11

item pernyataan. Data penelitian yang diperoleh dari hasil penilaian

responden tersebut, dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Rekapi
Sistem Infor

I Respon Re
Akuntansi Manajeme

Mengenai

Efektivitas

Skor Tanggapan Responden
Skor | Rata-
Pernyataan SS (5) S (4) N@) STSM) | fom Kategori
F % F % F % K % F %
Sistem informasi akuntansi manajemen yang ada sudah terintegrasi dengan baik sehingga . . .
A = N == 5 | 49.02% 21 | 41.18% 4 7.84% 1 1.96% 0 0.00% 3 4.37 | Sangat Baik
dapat meningkatkan kinerja saya dengan seluruh bagian dalam koperasi. ° ? ’ ’ ° N
S1sl.em informasi akuntansi manajemen yang ada meningkatkan komunikasi saya dengan 0 | 4314 s | 40020 4 754% | o | 0.00% | o | 0.00% 435 | Sangat Baic
bagian lain guna mendukung proses pengambilan keputusan. -
Sistem informasi alntansi manajemen (software/aplikasi) yang tersedia dapat disesnaikan
dengan perubahan lingkungan internal maupun eksternal yang terjadi (seperti perubahan 23 | 45.10% 1 |41.18% | 6 | 11.76 1 1.96% 0 0.00" 219 4.29 | Sangat Baik
kebijakan. atran. prosedur. dil)
Saya dan semua bagian terkait pada koperasi c.la.pﬁt J.neng.guuakan sistem informasi akuntansi| 100 17 | 3333 5 | 15.600 f 196% | o | 0.00 210 120 | Saneat Baik
yang tersedia guna memenuhi kebutuhan terkait informasi yang diperinkan. =
Saya dapat mengakses s.Jstem informasi al.:nmansl manajemen yang lel.sedlz dengan mudah | 4314 19 | 3725 s | 15.600 3.02% 0 0.00% 14 12 Baik
(dapat diakses kapan saja) guna han dalam pengambilan keputusan
Dengan sistem yang terkomputerisasi )@g tersedia. saya dapat melakukan pemroresan data 3 | 45.10% 3 | as.10% | 4 g0 | 1 196% | 0 | 0.00% L 133 | Saneat Baik
yang cepat dan didukung dengan penginputan yang mudah. -
A . . . <oftware/anlikasi) v ; b .

Sistemn informas akuntansi (softwrar yang tersedia 1 saya 4 | 47.06% | 22 [43.14% | 5 [ 950% | o | 0.00% | o | 0.00% 5 | 437 | Sangat Baik
dalam memenuhi tanggung jawab saya dalam pembuatan laporan yang tervalidasi
}af"r"" yang dihasilkan dengan sistem informast ah“““l“]jl o (Smin 31 | 60.78% | 18 [35.29% 2 | 3.92% [ 0 | 0.00% | 0 | 0.00% | 233 | 4.57 | SangatBaik
erkomp s 1g peng oleh atasan/ pengurus koperasi.
Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi manajemen (sistem
terkomputerisasi) yang digunakan telah terbukti dapat dipergunakan untuk memecahkan 49.02¢ 2 | 43.14% | 4 7.84% 0 0.00% 0 0.00% 5 4.41 | Sangat Bak
masalah yang ada.
::Eﬁf;:mm ak;::;;’ﬁ;‘ﬁiﬁiijimk“mpmﬁ"’“n yang digunakn sebamaini | 55| o cjoc | g5 | 20419 | 3 | s85% | o | 000% | o | 0.00% | 234 | 459 | SaneatBaix
f;iu;x?mﬁ:‘:ﬁmmﬁ?ﬁjﬂmmﬂ yang tersedia sudah mendukung dalam pelaporan || 3y se0 | 29 | seseme| 5 | 980% | 1 | 196% | o | 000% | 213 | 415 Baik

Evaluasi STAM 269 |47.95% | 232 [41.35% | 53 | 9.45% 7 .25%% 0 | 0.00% | 2446 | 4.36 |Sangat Baik|

Sumber: Data primer yang diolah

1 18 2.6 34

| sangatBuruk | Buk | CukupBaik | Baik

| Sangat Baik

4.2 5
|
|

| 4.36

Berdasarkan distribusi jawaban responden dalam bentuk kontinum,

didapat bahwa nilai rata-rata jawaban responden berada di rentang “sangat

baik”. Sistem informasi akuntansi manajemen pada koperasi simpan pinjam

telah terintegrasi dengan baik guna meningkatkan kinerja dan komunikasi
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yang mendukung proses pengambilan keputusan. Responden merasakan
sistem informasi akuntansi manajemen yang ada dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan mayoritas responden merasakan manfaat atas sistem
informasi tersebut.

Laporan yang dihasilkan sistem informasi akuntansi manajemen
yang terkomputerisasi dan terintegrasi sudah memadai dalam menyediakan

informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Namun,

berdasarkan jawab s A an informasi untuk pelaporan
perpajakan masih belum maksimal. Si asi akuntansi manajemen
yang ada enyaji i diperlukan terkait dengan

asi akuntansi manajemen

akan meng roses pengambilan keputusan jika dalam keadaaan yang

mendesak.

4.6 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.6.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah variabel pengganggu atau residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
distribusi normal.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah



76

Kolmogorov Smirnov Test dan untuk menguji kenormalan disturbance error
(variabel gangguan) digunakan pendekatan Grafik Program SPSS yaitu
normal probability plot yang mendeteksi normalitas dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. (Ghozali,
2013:160). Dasar pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:161)
yaitu:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

dan atau tidak mengikuti
tidak menunjukkan pola

gresi tidak memenuhi asumsi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
1.0

Expected Cum Prob

T T T
0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan gambar 4.1, terlihat bahwa data menyebar di sekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
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menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.6.2 Hasil Uji Multikoliniearitas
Cooper & Schindler (2014:660) mengatakan multikolonieritas
adalah fenomena statistik yang sering dijumpai di mana dua atau lebih

variabel independen dalam model regresi yang sangat berkorelasi. Uji

multikolonieritas bertuj apakah model regresi ditemukan

abilitas variabel independen yang terpilih
independen lainnya. Jadi, nilai

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yangtinggi (karena VIF

—1 1 1 -
= To[erancg)' Nilai cutoff yang umumnya digunakan untuk

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai VIF nya kurang atau sama dengan 10
maka dalam data tidak terdapat multikolineritas (Gujarati, 2003:362).

Hasil uji multikolinearitas antara variabel independen pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t | Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | 1.204 486 2.4761.017
Struktur 00 215 452(2.217].031 291 3.432
1 Organisasi
Budaya | -, 207 220|1.082| 285 201|3.432
Organisasi

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

multikolinearita: p-enden yang digunakan dalam model

regresi.

4.6.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik vyaitu yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat Grafik Plot antara nilai
prediksi  variabel terikat dependen yaitu ZPRED dengan residualnya

SPRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
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melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRED (Ghozali, 2013:139). Dasar analisis untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013:140):

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola titik-titik menyebar di atas dan di

Gamba

Scatterplot

Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Regression Studentized Residual
o
o

-2 ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa penyebaran titik-titik tidak
membentuk pola tertentu, dan data menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

4.6.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini hasil yang diperoleh dari jawaban kuesioner
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dengan menggunakan skala likert adalah data ordinal. Agar data dapat
dianalisis secara statistik maka data tersebut harus diubah menjadi data
interval dengan menggunakan method of successive (MSI). Menurut
Sedarmayanti & Hidayat (2011:55) method of successive (MSI) adalah
metode penskalaan untuk menaikkan skala pengukuran ordinal ke skala
pengukuran interval.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis regresi berg nalysis). Menurut Sugiyono
meramalkan bagaimana
a dua atau lebih variabel

ipulasi (dinaik turunkan

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.204 486 2.476 017
Struktur 477 215 452 2217 031
1 Organisasi
Budaya 224 207 220|  1.082| 285
Organisasi

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Sumber: Data primer yang diolah
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Persamaan umum regresi berganda adalah :

Y = | a+biX1+ b2Xo
Sumber: Sugiyono (2014:275)

Maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini menjadi:
Y = 1,204 + 0,477 X1 + 0,224 X»
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a = 1,204 : artinya jik asi (X1) bernilai 0, dan budaya

b, = 0,224 : artinya aya organisasi (Xz) ditingkatkan sebesar satu
satuan, maka sistem informasi akuntansi manajemen (Y) akan
meningkat sebesar 0.224 satuan, dengan asumsi sistem struktur

organisasi tetap.

4.7 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hipotesis penelitian yang ditujukan, maka dapat
dirumuskan hipotesis statistiknya sebagai berikut:

a. Hipotesis Pertama

Ho: : B1 = 0; Tidak terdapat pengaruh antara struktur organisasi (X1)
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terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen ().
Hax : P1# 0; Terdapat pengaruh antara struktur organisasi (X1)
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen (Y).
b. Hipotesis Kedua
Ho2 : B2 = O; Tidak terdapat pengaruh antara budaya organisasi (X2)

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen ().

Ha2 : B2 # 0; Terdapat pengaruh antara budaya organisasi (X2) terhadap

Ho ; Tidak terdapat kesesuaian (fit) pada model.
Ha ; Terdapat kesesuaian (fit) pada model.
Hasil statistik uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4.433 2 2.217 17.369 .00QP
Residual 6.126 48 128
Total 10.559 50

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Struktur Organisasi
Sumber: Data primer yang diolah
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Hasil perhitungan (Fnitung) kemudian dibandingkan dengan nilai Ftapel
dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dengan kriteria keputusan sebagai
berikut (Ghozali, 2013:98):

= Jika Fnitung < Ftabel, maka Ho1,> diterima atau Ha1 > ditolak
= Jika Fnitung > Ftabel, maka Hoz 2 ditolak atau Ha1 2 diterima
Hasil uji statistik F pada tabel 4.9, diperoleh bahwa nilai statistik

Fritung Sebesar 17,369. Nilai tersebut lebih besar dari Franer Sebesar 3.19 (dfy =

2, df, = 51-2-1= 48 DUtUISE jang diambil adalah Ho ditolak
). Nilai tersebut lebih kecil

Dapat disimpulkan bahwa

- Individul (Uji Statistik t)

i parameter individual (uji statistik t dilakukan untuk
mengetahui seberapa be penaruh variabel penjelas atau independen
terhadap variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Hasil statistik uji t
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.204 .486 2.476].017
Struktur Organisasi AT7 215 .45212.2171.031
Budaya Organisasi 224 .207 .220]1.082|.285
a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sumber: Data primer yang diolah
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Hasil perhitungan (thiung) kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel

dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dengan kriteria keputusan sebagai

berikut (Ghozali, 2013:99):

Jika thitung < ttabel, maka Hoz 2 diterima atau Ha1 2 ditolak

Jika thitung > ttanel, maka Hoz 2 ditolak atau Hat 2 diterima

Hasil uji statistik t pada tabel 4.9, diperoleh bahwa:

1.

Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 4.10, nilai statistik thitung

variabel stru isasi : esar 2,217. Nilai tersebut lebih
51). Maka keputusan uji
erima. Dapat disimpulkan

organisasi (X1) terhadap

an yaitu 0,05 yang menunjukkan bahwa
variabel struktur organisasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi manajemen.

Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 4.10, nilai statistik thitung
variabel budaya organisasi adalah sebesar 1,082. Nilai tersebut lebih
besar dari twner Sebesar 2,00958 (df = n-2 = 51). Maka keputusan uji
yang diambil adalah Ho. diterima atau Ha> ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara budaya organisasi (X2) terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen (). Selain itu, nilai

sig. variabel budaya organisasi yaitu 0,285. Nilai tersebut lebih besar
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dari tingkat signifikansi penelitian yaitu 0,05 yang menunjukkan bahwa
variabel budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap -efektivitas

sistem informasi akuntansi manajemen.

4.7.3 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Dilakukan untuk mengetahui berapa besar proporsi variasi dari

variabel independen secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel

dependen. Nilai koefisi ah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kema ependen dalam menjelaskan
kan nilai yang mendekati
pir seluruh informasi yang
dependen (Ghozali,

leterminasi sebagai berikut:

lyHasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model | R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 6482 420 .396 35724

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Struktur Organisasi

b. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0.396 atau 39.6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi
dan budaya organisasi mampu memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk menjelaskan efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen
sebesar 39.6% sedangkan sisanya sebesar 60.4% dijelaskan oleh faktor lain

yang tidak diteliti.
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4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen
Struktur organisasi merupakan sarana terkait pembagian tugas, alur
kerja, koordinasi terkait laporan, dan sarana komunikasi antara individu
dengan kelompok (Laudon & Laudon, 2017:112). Struktur organisasi dapat

membantu organisasi untuk mengalokasikan pembagian tugas dan

tujuan  organisasi
asi membantu pelaksanaan

s & Judge, 2019:526).

Dengan demikial r orga I merupakan aset penting bagi
organisasl (Schermerhorn, 2013:271).

Laudon & Laudon (2017:109) mengatakan bahwa organisasi harus
terbuka terhadap sistem informasi, sistem informasi harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan kelompok organisasi dan dipengaruhi oleh banyak
faktor seperti struktur organisasi, proses bisnis, politik, budaya, lingkungan
sekitar, dan keputusan manajemen.

Menurut Tricker (1993:52) sistem informasi saat ini dapat dirancang
untuk mendukung semua jenis struktur organisasi sesuai dengan situasi

organisasi. Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Carolina (2014), Almashagba (2014), dan Nusa (2015) menunjukkan bahwa
struktur organisasi mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi.
Struktur organisasi pada koperasi simpan pinjam yang ada di kota
Bandung sudah baik, hal tersebut ditunjukkan dari jawaban responden
terhadap dimensi struktur organisasi. Besarnya pengaruh struktur organisasi
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen sebesar 39.6%.

Struktur organisasi yang ada pada koperasi simpan pinjam yang ada di kota

organisasi. Ap C embagian tugas dan tanggung jawab
maka akan membuat karyawan kesulitan dalam menentukan batasan dan
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Struktur organisasi yang ada sudah menspesifikasikan karyawan
dengan tugas dan tanggung jawab yang sama di dalam satu bagian. Hal ini
ditunjukkan dengan pernyataan kuesioner mengenai pembagian kerja. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Colquitt et al. (2019: 482) bahwa struktur
organisasi secara formal menentukan bagaimana pekerjaan dan tugas dibagi
dan dikoordinasikan antara individu dan kelompok di dalamnya perusahaan.

Dengan adanya pengelompokkan karyawan sesuai dengan tugas dan
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tanggung jawabnya berarti tujuan dari pembentukan struktur organisasi
telah terpenuhi. Tujuan pembentukan struktur organisasi menurut Jones
(2013:30) adalah untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan tindakan
sumber daya (karyawan) untuk mencapai tujuan organisasi. Dan organisasi
fokus pada prinsip efisiensi dimana memaksimalkan output menggunakan
input terbatas (Laudon & Laudon, 2017:112).

Dengan sistem informasi akuntansi manajemen yang sudah

dan bawahan ya ~dengan alur pelaporan bawahan terhadap
atasan. Agar terciptanya pengendalian yang efektif maka rasio antara atasan
dan bawahan harus proporsional. Perlu adanya pengelompokkan karyawan
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab agar memaksimalkan output

dengan input yang terbatas.

4.8.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda dan unik. Budaya

organisasi mengacu pada sistem makna bersama yang dianut oleh anggota
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organisasi yang membedakan organisasi dari organisasi lain (Robbins &
Judge, 2019:545). Budaya organisasi yang disebut juga budaya perusahaan
berkaitan dengan hal-hal yang dilakukan oleh karyawan dalam perusahaan
(Buchanan & Huczynski, 2019:107). Budaya organisasi merupakan
determinan penting mengenai bagaimana orang menggunakan informasi dan
sistem informasi (Kendall & Kendall, 2014:42).

Dengan demikian, kebiasaan karyawan atau anggota organisasi yang

signifikansi p

menunjukkan bahwa bﬁdaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi manajemen.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Rapina (2014) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi secara signifikan. Selain
itu, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari & Purwanegara (2016) bahwa budaya organisasi mempengarui
kualitas dari sistem informasi akuntansi.

Budaya organisasi yang terdapat pada koperasi simpan pinjam sudah
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terlaksana dengan baik, hal tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan yang
baik pada akhirnya mendorong efektivitas dari sistem informasi yang
diterapkan. Dari tanggapan responden diketahui bahwa mayoritas responden
berperan aktif dengan berani mengambil risiko dan melakukan inovasi
dalam hal yang menunjang pekerjaannya.

Responden memeriksa secara detail setiap pekerjaan yang diterima

dari bagian lain sebelum mengerjakan, dan memeriksa secara kembali atas

dari pimpinan, [ ari responden pun tetap dilaksanakan sesuali
sistem dan prosedur. Namun ketika karyawan diharapkan berlaku agresif
dan kompetitif, mayoritas dari responden yang diteliti lebih memilih untuk
tidak melakukan persaingan dengan rekan kerja.

Umumnya persaingan dengan rekan kerja akan menciptakan konflik
sehingga mayoritas responden menghindari persaingan dengan rekan kerja
agar terciptanya suasana kerja yang kondusif. Namun, hal tersebut akan
berdampak pada Kkinerja karyawan yang kurang maksimal yang
mengakibatkan Kinerja dan target koperasi yang tidak tercapai. Selain itu,

berdasarkan jawaban responden menunjukkan kurangnya apresiasi dari
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koperasi terhadap karyawan yang telah memenuhi target koperasi. Hal
tersebut akan berdampak kepada kinerja dari karyawan menjadi kurang
maksimal.

Dengan demikian, koperasi harus dapat menciptakan persaingan
yang positif dan transparan. Dengan adanya persaingan yang positif dan
transparan maka akan memotivasi karyawan dan memicu karyawan

menjadi lebih produktif untuk memenuhi target koperasi. Apabila target

koperasi terpenuhi : ikan reward atau tunjangan
sebagai apr: 4 I wan untuk lebih produktif

dapat tercapai..



